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Pendahuluan

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk karakter dan moral individu, tidak hanya dari segi
akademik, tetapi juga kepribadian dan nilai-nilai kehidupan. Orang tua memiliki persepsi yang beragam dalam memilih
sekolah untuk anak, didasarkan pada keyakinan bahwa pendidikan berkualitas harus mencakup aspek akademik, moral,
agama, dan pengembangan karakter. Faktor-faktor yang mempengaruhi, seperti kurikulum, kompetensi guru, fasilitas, prestasi
sekolah, biaya, serta nilai-nilai religius, turut mempengaruhi pilihan tersebut. Seiring meningkatnya pengetahuan dan akses
informasi, masyarakat kini semakin selektif dalam memilih institusi pendidikan, baik sekolah negeri, sekolah swasta berbasis
Islam, maupun sekolah swasta non-agama. Masing-masing jenis sekolah tersebut memiliki keunggulan dan pendekatan yang
berbeda. Penelitian ini berfokus pada sekolah swasta non-agama (tidak berlabel agama). Sekolah swasta non-agama Kini
menjadi pilihan alternatif orang tua dalam menyekolahkan anaknya karena menawarkan kurikulum inovatif serta program
karakter yang menyeluruh. Fenomena ini menunjukkan pentingnya memahami persepsi orang tua terhadap jenis sekolah yang
dipilih, khususnya dalam konteks pembentukan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
karakter yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mengangkat permasalahan terkait bagaimana persepsi orang tua tentang
SMP Swasta Nasional, sehingga mempengaruhi keputusan untuk menyekolahkan putra-putrinya di lembaga tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang persepsi orang tua tentang SMP Swasta Nasional.
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu layanan dan membangun
kepercayaan masyarakat.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana persepsi orang tua tentang SMP Swasta Nasional, sehingga mempengaruhi keputusan untuk
menyekolahkan putra-putrinya di lembaga tersebut ?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan positivistik untuk memahami fenomena secara
mendalam berdasarkan bukti empiris di lapangan. Subjek penelitian terdiri dari delapan orang tua siswa dari berbagai
jenjang kelas dan satu wakil kepala humas sekolah. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana, yang meliputi kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian dilaksanakan di SMP PGRI 1 Buduran dengan tetap menjunjung

tinggi prinsip etika penelitian.
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Hasil dan Pembahasan

A. Persepsi Orang Tua Tentang SMP Swasta Nasional

Persepsi Orang Tua : Secara umum, orang tua memiliki persepsi positif terhadap sekolah. Persepsi ini terbentuk dari pengalaman pribadi, latar belakang sosial ekonomi, serta pengaruh lingkungan sosial.

Alasan Pemilihan Sekolah : Motivasi orang tua memilih SMP Swasta Nasional mencakup promosi sekolah yang menarik minat anak pada ekstrakurikuler, pendekatan yang adaptif dan humanis,
rekomendasi dari lingkungan sekitar, serta sikap inklusif sekolah yang tidak membedakan latar belakang sosial ekonomi.

Harapan Tentang Pendidikan Anak : Orang tua dari berbagai latar belakang sosial ekonomi memiliki harapan yang serupa, yaitu pendidikan yang mampu menyeimbangkan aspek akademik dan
pembentukan karakter. Mereka menginginkan anak tumbuh menjadi pribadi yang cerdas, bertanggung jawab, disiplin, serta terhindar dari pengaruh negatif. Selain itu, mereka menilai bahwa sekolah ini
mampu menciptakan lingkungan pembinaan yang terarah.

Pandangan Tentang Citra Sekolah : Citra positif sekolah terbentuk melalui pengalaman langsung yang dialami oleh siswa dan orang tua, serta melalui testimoni dari masyarakat. Sekolah dipandang
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi melalui pembiasaan ibadah yang berdampak positif terhadap kedisiplinan siswa, meskipun bukan sekolah keagamaan. Selain itu, sikap inklusif tanpa adanya
diskriminasi terhadap latar belakang sosial ekonomi turut memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap sekolah ini.

Pertimbangan Memilih Sekolah Swasta Dibanding Sekolah Negeri : Orang tua memilih SMP Swasta Nasional dibanding sekolah negeri karena terkendala sistem zonasi, serta mempertimbangkan layanan
personal, pembinaan karakter, profesionalisme guru, dan biaya yang terjangkau.

B. Persepsi Orang Tua Tentang Perkembangan Anak

Perkembangan Kepercayaan Diri dan Kemampuan Sosial : Orang tua mengamati peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan sosial anak setelah bersekolah di SMP Swasta Nasional. Kegiatan
ekstrakurikuler dan pendekatan guru yang memotivasi dinilai membantu anak menjadi lebih terbuka, aktif, dan berani tampil. Sekolah dipandang berhasil menciptakan lingkungan yang aman dan suportif
bagi perkembangan sosial-emosional siswa.

Kebiasaan Beragama dan Pembentukan Karakter Religius : Orang tua menilai bahwa SMP Swasta Nasional berhasil membentuk kebiasaan beragama dan karakter religius anak melalui program
pembiasaan ibadah harian. Anak menjadi lebih disiplin dalam menjalankan shalat, mengaji, dan menunjukkan sikap hormat terhadap orang tua. Meskipun bukan sekolah berbasis agama, pendekatan
religius yang diterapkan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perilaku spiritual siswa.

Konsistensi Pembinaan dan Peran Guru : Orang tua menilai peran guru di SMP Swasta Nasional sangat penting dalam pembinaan anak. Guru dinilai tidak hanya mengajar, tetapi juga mendampingi secara
personal dengan pendekatan yang ramah dan konsisten. Pendampingan ini membantu anak lebih tenang, nyaman, dan mampu beradaptasi, terutama bagi siswa dengan tantangan psikologis atau.sosial.
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Hasil dan Pembahasan

C. Penilaian Orang Tua Tentang Kualitas Anak

Kualitas Guru dan Sistem Pembinaan Siswa : Orang tua menilai bahwa kualitas guru di SMP Swasta Nasional didasarkan pada tiga aspek utama, yaitu keilmuan, pengalaman mengajar, dan kepribadian
guru. Guru dengan latar belakang akademik yang tinggi (S2) dianggap mampu menjamin mutu pembelajaran. Sementara itu, guru yang memiliki pengalaman mengajar lebih dari 15 tahun dinilai
sangat terampil dalam menghadapi berbagai karakter siswa yang beragam. Kepribadian guru yang sabar, empatik, dan komunikatif menjadi aspek yang paling menonjol karena menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman dan efektif dalam pembinaan karakter siswa. Secara keseluruhan, guru dipandang sebagai sosok yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga mampu
membangun hubungan emosional yang positif dengan siswa.

Kesesuaian Biaya dengan Layanan Pendidikan : Orang tua menilai bahwa biaya pendidikan di SMP Swasta Nasional terjangkau dan sepadan dengan layanan yang diberikan. Sekolah juga dinilai
inklusif karena tetap menjaga kualitas pendidikan sambil memberikan kelonggaran pembayaran bagi keluarga yang mengalami kendala ekonomi, terutama di kalangan ekonomi menengah ke bawah.
Hal ini menunjukkan keberpihakan sekolah terhadap keadilan pendidikan bagi semua kalangan.

Harapan Orang Tua Tentang Sekolah

Harapan dari Kalangan Terdidik : Kalangan terdidik berharap sekolah terus berinovasi dalam literasi, teknologi pembelajaran, dan pengembangan potensi siswa, tanpa mengabaikan pembinaan karakter
dan religiusitas. Mereka juga menekankan pentingnya peningkatan sarana prasarana, seperti fasilitas umum, serta dukungan terhadap guru melalui penyediaan fasilitas belajar yang memadai untuk
mendorong mutu pendidikan secara menyeluruh.

Harapan dari Kalangan Non-Formal : Kalangan non-formal menekankan pentingnya pendekatan humanis dalam pendidikan, serta berharap guru tetap ramah, sabar, dan semangat dalam membimbing
siswa. Mereka juga menginginkan komunikasi yang baik antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, serta kerja sama semua pihak untuk mencapai tujuan pendidikan. Secara umum, sekolah dinilai
sudah baik, namun tetap diharapkan terus berinovasi, memperbaiki sarana, dan memperkuat hubungan sosial agar semakin maju dan profesional.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dari penelitian Persepsi Orang Tua dalam Menyekolahkan Anaknya ke SMP Swasta Nasional adalah sebagai berikut :

Persepsi Orang Tua Sangat Positif : Orang tua menilai bahwa SMP Swasta Nasional (SMP PGRI 1 Buduran) memberikan layanan pendidikan yang berkualitas, berorientasi
pada pembentukan karakter, dan bernilai religius, meskipun sekolah ini bukan merupakan lembaga berbasis agama.

Alasan Pemilihan Sekolah : Pemilihan sekolah oleh orang tua tidak semata-mata disebabkan oleh keterbatasan akses ke sekolah negeri, tetapi juga didorong oleh berbagai
faktor lain, seperti promosi sekolah yang efektif, kesan positif dari masyarakat sekitar, program ekstrakurikuler yang diminati anak, serta pendekatan pendidikan yang humanis
dan tidak diskriminatif.

Perkembangan Positif Anak : Orang tua mengamati adanya perubahan sikap anak setelah bersekolah di SMP Swasta Nasional. Perubahan tersebut mencakup meningkatnya
kepercayaan diri, kemampuan bersosialisasi, terbentuknya kebiasaan beragama (seperti shalat, mengaji, dan adab kepada orang tua), serta peningkatan kedisiplinan dan
kemandirian.

Citra Sekolah yang Inklusif : Sekolah ini dipersepsikan sebagai institusi yang inklusif karena tidak membeda-bedakan latar belakang siswa, memberikan perhatian secara
personal dan spiritual, serta membangun kedekatan emosional antara guru dan peserta didik.

Peran Guru yang Krusial : Guru di SMP Swasta Nasional dinilai tidak hanya profesional dalam aspek akademik, tetapi juga menunjukkan sikap sabar dan empatik. Mereka
mampu membina karakter siswa dengan baik dan menjalin komunikasi yang efektif dengan orang tua.

Biaya Pendidikan yang Terjangkau : Sekolah dinilai memberikan layanan pendidikan yang bermutu dengan biaya yang terjangkau. Selain itu, pihak sekolah juga
menerapkan kebijakan pembayaran yang fleksibel, sehingga dapat diakses oleh masyarakat dari berbagai latar belakang ekonomi.

Harapan Orang Tua terhadap Sekolah : Orang tua berharap agar sekolah terus meningkatkan kualitas pendidikan, memperbaiki sarana dan prasarana seperti fasilitas - kamar
mandi, serta menjaga komunikasi dan kerja sama yang baik antara guru, orang tua, dan masyarakat sekitar.

Efek Rekomendasi Sosial : Tingginya tingkat kepuasan orang tua terhadap layanan pendidikan di SMP Swasta Nasional mendorong mereka untuk merekomendasikan
sekolah ini kepada keluarga, tetangga, dan rekan kerja. Hal ini secara tidak langsung memperkuat citra positif sekolah di tengah masyarakat.
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Manfaat Penelitian

Studi ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu layanan dan membangun
kepercayaan masyarakat.
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